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Abstrak
Peramalan merupakan bagian terpenting dalam proses pengambilan keputusan, pengendalian
dan pedoman manajemen. Dari hasil peramalan tersebut, menejemen sebuah server pulsa
mendapatkan alternatif untuk menentukan besarnya nilai investasi yang perlukan untuk membeli
produk pulsa terhadap setiap operator.
Sistem penentuan nilai investasi ini dirancang dan diimplemantasikan untuk memberikan nilai
prediksi besarnya investasi pengadaan produk pengisian pulsa tersebut. Di dalam sistem ini
diterapkan metode Weighted Moving Average dan Linear Least Square untuk menghasilkan nilai
peramalan.
Dari data hasil pengujian sistem pada Tugas Akhir ini, diperoleh bahwa dataset transaksi
penjualan pulsa memiliki pola yang lebih sesuai dengan pola yang dihasilkan oleh metode
Weighted Moving Average dengan rata-rata akurasi 82,75% dibandingkan dengan pola Linear
Least Square yang memiliki akurasi 80,08% terhadap data aktual.
Kata Kunci : peramalan, Weighted Moving Average, Linear Least Square, dataset, akurasi.
Abstract
Forecasting is important part of decision making process, control and guideline of management.
By using the forcasting result, server pulsa management get a alternatif to determine needed
values to buy stock of pulse of telecommunication product for each operator.
This forecast system is designed and implemented to predicts how much of investment cost to buy
stock of pulse of telecommunication product. In this system, will be applied Weighted Moving
Average and Linear Least Square methode to calculate forecasting value.
With all result data of testing, obtained that pattern of data set is more suitable with the result of
Weighted Moving Average with 82,75% of accuration than be compared with Linear Least Square
with 80,08% of accuration.
Keywords : forecasting, Weighted Moving Average, Linear Least Square, accuration, dataset.
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BAB I 
Pendahuluan 
 
A. Latar Belakang 
Server pulsa adalah sebuah sistem yang terdiri atas kumpulan hardware dan 
software yang saling terintegrasi yang digunakan untuk isi ulang pulsa layanan 
telekomunikasi secara otomatis 
[12]
. Untuk dapat melakukan transaksi pengisian pulsa 
kepada para konsumen, pengelola server pulsa harus melakukan pembelian pulsa 
produk layanan telekomunikasi terlebih dahulu ke setiap operator/provider yang ada. 
Dan untuk menjaga ketersediaan produk dalam server pulsa agar tetap ada, sebagai 
pengelola server pulsa  secara rutin, dalam periode tertentu, melakukan investasi 
deposit pembelian pulsa produk layanan telekomunikasi. Dalam menentukan jumlah 
biaya investasi untuk setiap produk operator tersebut tergantung bagaimana kondisi 
banyak sedikitnya permintaan pasar  terhadap masing-masing produk. Sedangkan 
kondisi permintaan dan penawaran pasar senantiasa berubah-ubah setiap waktu.  
Berkaitan dengan kondisi permintaan pasar yang senantiasa berubah-ubah, di dalam 
sebuah kegiatan bisnis, maka proses prediksi/peramalan merupakan hal penting bagi 
setiap organisasi bisnis dalam setiap pengambilan keputusan manajemen untuk 
mengadaptasikan dengan kondisi yang ada 
[13]
.  
Peramalan ( forecasting ) adalah kegiatan mengestimasi apa yang akan terjadi pada 
masa yang akan datang. Metode peramalan akan membantu dalam mengadakan 
pendekatan analisa terhadap tingkah laku atau pola dari data yang lalu, sehingga dapat 
memberikan cara pemikiran, pengerjaan dan pemecahan, serta memberikan tingkat 
keyakinan yang lebih besar atas ketepatan hasil ramalan yang dibuat. Selain itu, 
keputusan penentuan nilai investasi merupakan jenis pengambilan keputusan yang 
terprogram. Keputusan yang diprogram merupakan keputusan yang bersifat rutin dan 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga dapat dikembangkan suatu prosedur tertentu 
(Gitosudarmo, 1997). Untuk mempermudah dalam melaksanakan prosedur yang 
berulang tersebut, maka dibutuhkan sebuah sistem perangkat lunak yang dapat 
membantu dalam untuk menentukan besarnya nilai investasi yang harus dilakukan. 
Nilai investasi diperoleh dari hasil peramalan berdasarkan pada data-data transaksi 
yang ada sebelumnya. Hasil peramalan akan digunakan sebagai dasar menentukan 
besarnya biaya investasi deposit yang harus dilakukan untuk setiap produk layanan 
telekomunkasi yang akan disediakan dalam sistem server pulsa tersebut. 
Dalam pengembangan sistem peramalan ini, akan menggunakan metode peramalan 
Weighted Moving Average dan Linear Least Square. Moving Average (MA) adalah 
nilai rata-rata dari pergerakan data. Dengan kata lain, Moving Average menunjukkan 
fungsi matematika dimana data yang diambil dirata-ratakan. Moving Averages dapat 
digunakan untuk menghaluskan data. Sedangkan salah satu varian dari MA adalah 
Weighted Moving Average (WMA). Dimana pada formulasi perhitungan WMA 
menggunakan pembobotan dari setiap data, bobot yang lebih besar diberikan pada data 
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terakhir  dibandingkan dengan data sebelumnya. Metode ini digunakan untuk proses 
prediksi karena metode ini mampu menentukan trend yang akan terjadi berdasarkan 
dari data-data yang ada sebelumnya 
[9]
.  
Linear Least Square adalah bentuk metode statistik Least Square yang 
dikembangkan dengan persamaan matematis garis lurus yang mencocokkan garis tren 
pada serangkaian data masa lalu untuk diproyeksikan garis pada masa datang. Pada 
prinsipnya, metode ini mencari penduga yang dapat meminimalkan kuadrat deviasinya. 
Dengan menggunakan WMA, proses prediksi dapat dilakukan dengan memberikan 
bobot kecil pada data historis yang lama, sehingga data yang dominan digunakan 
adalah beberapa data baru yang dinilai mempunyai pengaruh yang lebih kuat dengan 
data yang akan datang. Sedangkan pada Linear Least Square, suatu persamaan garis 
nilai prediksi diperoleh berdasarkan data-data yang ada sebelumnya dan persamaan 
garis yang diperoleh dapat untuk menentukan nilai prediksi beberapa waktu ke depan. 
Sehingga dengan menggunakan kedua metode tersebut akan diperoleh dua nilai 
prediksi yang berasal dari dua metode yang mempunyai karakteristik berbeda. 
Selanjutnya hasil ketelitian dari hasil prediksi kedua metode peramalan tersebut akan 
dibandingkan untuk diperoleh sebuah nilai peramalan dengan tingkat ketelitian lebih 
tinggi yang akan diambil sebagai acuan nilai investasi. Untuk proses pengukuran 
ketelitian kedua metode tersebut menggunakan Mean Absolute Percentage Error. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan utama yang akan diambil 
adalah : 
1) Bagaimana membangun perangkat lunak yang mampu memberikan nilai prediksi 
investasi berdasarkan dari data-data transaksi penjualan yang ada sehingga para 
pemilik server pulsa dapat memperoleh nilai prediksi yang dapat digunakan 
sebagai dasar penentuan besarnya investasi yang harus diberikan untuk 
ketersediaan produk pengisian pulsa yang ada. 
2) Bagaimana menentukan jumlah data historis yang tepat untuk melakukan proses 
peramalan dengan metode WMA dan LLS sehingga mendapatkan nilai 
rekomendasi yang paling akurat. 
3) Bagaimana menentukan metode peramalan yang tepat sesuai dengan data yang 
tersedia. 
 
 
C. Tujuan 
Berdasarkan permasalahan yang diangkat di atas, maka tujuan dari Tugas Akhir ini 
adalah : 
1) Menghasilkan dan mengimplemantasikan perangkat lunak yang dapat digunakan 
untuk memberikan hasil peramalan nilai biaya sebagai dasar penentuan investasi 
deposit sebuah server pulsa terhadap produk-produk telekomunikasi. 
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2) Mendapatkan nilai banyaknya data historis yang digunakan sehingga akan 
diperoleh nilai rekomendasi yang akurat. 
3) Mengetahui metode yang tepat untuk peramalan berdasarkan data transaksi yang 
telah tersedia dengan membandingkan hasil keluaran masing-masing metode. 
 
 
D. Batasan Masalah 
 
Batasan masalah yang ditetapkan dalam Tugas Akhir ini adalah : 
1) Tidak menangani sistem keamanan. 
2) Sistem tidak terintegrasi dengan sistem server pulsa yang ada. 
3) Periode waktu yang digunakan untuk setiap proses peramalan adalah  selama 1 
hari. 
4) Besarnya nilai investasi dibagi dalam tiap-tiap operator/provider, bukan nominal 
produk. 
 
E. Metode Penyelesaian Masalah 
Pendekatan sistematis yang akan digunakan dalam merealisasikan tujuan dan 
pemecahan masalah di atas adalah menggunakan tahap berikut : 
1) Studi Literatur dan Pengumpulan Data 
Mengumpulkan bahan referensi dari berbagai sumber yang ada mengenai proses 
peramalan dengan menggunakan Weighted Moving Average dan Linear Least 
Square serta MAPE untuk mengukur tingkat ketelitian dari kedua metode tersebut. 
  
2) Perancangan Sistem 
Menganalisis kebutuhan dan perancangan arsitekturri sistem perangkat lunak dan 
proses bisnis yang akan dikembangkan. 
 
3) Pembangunan Sistem dan Implementasi Weighted Moving Average dan Linear 
Least Square. 
Mengembangkan sistem perangkat lunak dan mengimplementasikan metode 
Weghted Moving Average dan Linear Least Square di dalam sistem tersebut 
sebagai metode peramalan yang digunakan untuk mendapatkan hasil prediksi yang 
kemudian akan dibandingkan tingkat kesalahannya dengan Mean Absolute 
Percentage Error untuk didapatkan hasil prediksi yang lebih teliti. 
 
4) Pengujian Sistem 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian program yang telah diimplementasikan 
dengan melakukan perhitungan tingkat akurasi hasil keluaran dengan data aktual 
yang ada. 
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5) Analisis Hasil Pengujian 
Menganalisa nilai tingkat kesalahan hasil keluaran metode dengan menggunakan 
Mean Absolute Percentage Error untuk kemudian menganalisa jumlah penggunaan 
jumlah data aktual dan penentuan metode yang tepat. 
 
6) Pelaporan 
Pada tahapan langkah ini akan dilakukan penyusunan laporan tugas akhir yang 
berfungsi sebagai dokumentasi proses penyelesaian tugas akhir. 
 
F. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 
 
1) Bab I Pendahuluan 
Pada Bab I ini menguraikan keterangan secara umum mengenai tugas akhir, seperti 
: latar belakang, perumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metode yang 
digunakan dan sistematika penulisan laporan. 
2) Bab II Landasan Teori 
Bab II ini menjelaskan tentang uraian teori yang terkait dengan peramalan, metode 
Weighted Moving Average, Linear Least Square dan Mean Absolute Percentage 
Error. 
3) Bab III Perancangan Sistem 
Bab III ini berisikan mengenai kebutuhan dan gambaran perancangan sistem. 
4) Bab IV Pengujian dan Analisis Hasil Implementasi 
Pada Bab IV ini membahas mengenai pengujian yang dilakukan dan menganalisis 
hasil implementasi yang telah dirancang pada Bab III. Pengujian akurasi sistem 
akan dilakukan dengan melakukan perbandingan dengan data aktual yang ada. 
Setelah hal tersebut dilakukan, maka akan melakukan proses analisis terhadap 
keluaran sistem. 
5) Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi menngenai kesimpulan dari pelaksanaan tugas akhir dan saran yang 
diperlukan untuk pengembangan tugas akhir ini secara lebih lanjut.  
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BAB V 
Kesimpulan dan Saran 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisa akurasi dari nilai rekomendasi yang diberikan, 
maka penulis memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Semua hasil rekomendasi yang diperoleh dengan memilih satu di antara 2 atau 
beberapa metode pada setiap peramalan, belum tentu memiliki tingkat akurasi 
yang lebih baik dibandingan dengan semua hasil untuk masing-masing metode. 
2. Implementasi WMA pada sistem ini menghasilkan nilai-nilai rekomendasi 
terbaik dengan melakukan perhitungan menggunakan 10 data historis. Untuk 
LLS paling akurat dengan 18 data historis. 
3. Pola data transaksi penjualan untuk operator Telkomsel, Indosat, XL, Three, 
Axis Flexi, Smartfren dan Esia lebih cocok diramalkan dengan Weighted 
Moving Average. 
4. Pola data aktual transaksi penjualan pulsa lebih sesuai dengan karakteristik pola 
hasil dari Weighted Moving Average dibanding Linear Least Square. 
 
 
B. Saran 
 
Adapun saran yang dapat diberikan untuk perkembangan tema tugas akhir 
ini adalah: 
1. Penambahan dataset yang ada, sehingga dapat dilakukan pemilihan lama 
periode yang dipakai. 
2. Penambahan metode peramalan yang lain untuk alternatif pemilihan nilai 
rekomendasi. 
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